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ABSTRAKSI 

Tujuan didirikan sebuah perusahaan yaitu untuk mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya. Selain 

keuntungan, didalam suatu usaha juga penting dilakukan perhitungan R/C, BEP (Unit) untuk menentukan 

berapa banyak jumlah produksi yang harus diperoleh agar perusahaan mengalami titik impas, ROI dan Payback 

Period (PP) untuk menghitung  berapa lama waktu yang dibutuhkan agar modal yang dikeluarkan bisa Kembali. 

Dengan melakukan perhitungan Analisa Payback Period maka perusahaan akan mengetahui berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk mengembalikan modal atau nilai investasi yang dikeluarkan.Usaha Pembesaran Udang 

Maju Bersama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang bisnis udang yang berlokasi di Serang, Banten.  

Metode penelitian ini adalah metode deskrptif dengan pendekatan kasus untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas dan terperinci berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan dengan memperhitungkan 

penilaian investasi berupa R/C, BEP, ROI, dan PP (payback period) dimana perusahaan dapat memperkirakan 

berapa lama waktu yang dibutuhkan agar modal kembali. Nilai R/C yang dicapai oleh usaha pembesaran udang 

maju bersama mencapai Rp.1,25, BEP (Unit) sebesar 114 Kg, ROI 44,78% dan PP(Payback Period) yang 

dicapai oleh Usaha Pembesaran Udang Maju Bersama mencapai 2,2 tahun dan angka ini lebih kecil 

dibandingkan umur investasi, maka investasi layak dijalankan. Owner usaha pembesaran udang Maju Bersama, 

sebaiknya menerapkan analisis Payback Period sebagai salah satu alat untuk mengetahui kondisi keuangan yang 

telah dicapai untuk mempersingkat waktu pengembalian modal yang telah dikeluarkan. 

Kata Kunci:  Payback Period, Penilaian Investasi (R/C, BEP, ROI, PP) 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of establishing a company is to get as much profit as possible. In addition to profits, in a business it 

is also important to calculate R/C, BEP (Unit) to determine how much production must be obtained so that the 

company experiences a break-even point, ROI and Payback Period (PP) to calculate how long it will take for 

the capital to be invested. issued can return. By calculating the Payback Period Analysis, the company will find 

out how long it takes to return the capital or investment value issued. Maju Bersama Shrimp Enlargement 

Business is a company engaged in the shrimp business located in Serang, Banten. This research method is a 

descriptive method with a case approach to get a clearer and more detailed picture. Based on this research, it 

shows that the company takes into account investment assessments in the form of R/C, BEP, ROI, and PP 

(payback period) where the company can estimate how long it will take. needed to get the capital back. The R/C 

value achieved by the joint advanced shrimp enlargement business reached Rp. 1.25, the BEP (Unit) was 114 

Kg, the ROI 44.78% and the PP (Payback Period) achieved by the Joint Advanced Shrimp Enlargement reached 

2.2 years and this figure is smaller than the age of the investment, then the investment is feasible. The owner of 

the Maju Bersama shrimp enlargement business, should apply Payback Period analysis as a tool to determine 

the financial condition that has been achieved to shorten the payback period of the capital that has been issued. 

Keywords: Payback Period, Investment Valuation (R/C, BEP, ROI, PP) 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan dunia usaha sudah sangat 

pesat, sehingga menyebabkan para produsen harus 

melakukan beberapa analisa usaha untuk 

mengetahui keuntungan, kerugian dan berapa lama 

waktu yang dibutuhkan agar nilai modal atau 

investasi yang dikeluarkan kembali (balik modal). 

Jika pelaku usaha tidak melakukan beberapa analisa 

usaha, akan menyebabkan persahaan tidak memiliki 

perhitungan keuangan yang akan berdampak pada 

ketidakefektifan dalam perhitungan keuangan suatu 

perusahaan.  Didalam bisnis menjual udang 

segar, selain kualitas juga harus memperhatikan 

pendinginan dengan menggunakan es, dikarenaka 

sifat dari tekstur daging udang yang mudah busuk. 

Untuk menjaga kualitasnya sebaiknya di berikan es 

sesuai dengan dosis yang ditentukan. 

Didalam suatu perusahaan, analisa usaha yang baik 

dan matang merupakan tanggung jawab 

manajemen. Jika fungsi manajemen bisa 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka 

perusahaan yang didirikan dalam menjalankan 

usahanya akan mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

akan berhasil.  

Suatu usaha pembesaran udang, merupakan usaha 

yang tentunya membutuhkan banyak modal diawal 

pendirian. Jika seseorang ingin membuka usaha 

pembesaran udang dan tidak memiliki modal yang 

cukup banyak, maka dengan adanya perhitungan 

penilaian investasi bisa menarik peminat investor 

agar cbisa cmenanam cmodal cdi cusaha cyang ckita 

cmiliki. c 

Dalam cPenelitian cyang cdilakukan coleh cRuminta 

cDarkiman c(2020) cmengenai cAnalisis cPerbandingan 

cPerhitungan cKelayakan cFinansial cKonvensional 

cdan cSyariah. cMetode cPenelitian cyang cdigunakan 

cadalah cmetode cdeskriptif cdalam cbentuk cstudi ckasus 

cinvestasi. cHasil cPenelitian cadalah cproyek cinvestasi 

cperkebunan ckelapa csawit clayak cuntuk cdibiayai coleh 

cbank. cHal cini cdapat cdi clihat cdari cnilai cROI, cBEP 

c(unit) cyang clayak cdijalankan cdan cNilai cPP 

c(Payback cPeriod) cyang crelative csingkat, csehingga 

canalisa cpenilaian cinvestasi cdapat cdijadikan cacuan 

cbagi cmanajemen cperusahaan cdalam cpengambilan 

ckeputusan cpenanaman cmodal. c 

Hasil cpenelitian cdari cPutra cRiawan cMuchamad 

c(2021) cmengenai cAnalisa cKelayakan cyang 

cMempertimbangkan cKetidakpastian cpada 

cPenambahan cGudang cPT cMedia cBelanja 

cTekonologi. cHasil cpenelitianya cadalah cNilai cROI, 

cBEP, cR/C cyang cmemenuhi csyarat cdan cnilai 

cpayback cperiod ckurang cdari clima ctahun, cyang 

cmenyatakan cusaha cyang cdilakukan coleh cPT cMedia 

cBelanja clayak cdilakukan. cSehingga cnilai cPayback 

cPeriod cdapat cdijadikan cacuan cbagi cmanajemen 

cperusahaan cdalam cpengambilan ckeputusan 

cpenanaman cmodal. 

Dalam cpenelitian cyang cdilakukan coleh cDame cW 

cManullang, cHerman cKaramoy, cWinston cPontoh 

c(2019) cAnalisis cKelayakan cInvestasi cAktiva cTetap 

cStudi cKasus cPada cCincau cJO, cBlencho cdan 

cBrownice cUnit cKreativitas cMahasiswa cUniversitas 

cSam cRatulangi. cMetode cPenelitian cyang cdigunakan 

cyaitu cmetode canalisis cdeskriptif. cMenyatakan cHasil 

cPenelitian cyaitu cROI, cR/C, cBEP c(Unit) clayak 

cdijalankan cdan cPP c(Payback cPeriod) cyakni c1 ctahun 

c6 cBulan cdan cInvestasi cAktiva cTetap cLayak 

cDijalankan. cSehingga canalisa ckelayakan cinvestasi 

cdapat cdijadikan cacuan cbagi cmanajemen cperusahaan 

cdalam cpengambilan ckeputusan cpenanaman cmodal. c 

Namun cdemikian, ckekurangan cdari csolusi ctersebut 

cadalah cperhitungan cyang cdilakukan charus cbenar-

benar cdi crincikan csecara cdetail, cjika cterdapat 

ckesalahan cdalam cperhitungan, cmaka chasil cyang 

cdidapat ckeakuratanya cbisa cmenurun. 

Analisa cPenilaian cInvestasi cmerupakan ccara 

cpengambilan ckeputusan cinvestasi cterutama 

cterhadap cpengusaha catau cinvestor cyang cakan cdan 

csedang cmenjalankan csuatu cusaha. cTujuan 

cdilakukanya cpenelitian cini cyaitu cuntuk cmengetahui 

cpanggunaan calat canalisis cPenilaian cinvestasi cdalam 

cmerencanakan cdan cbisa cmenarik cinvestor cagar cbisa 

cmenanam cmodal cdi cperusahaan cyang ckita cdirikan 

csehingga cakan cmeningkatkan ckegiatan cusaha cdan 

cbisa cmencapai claba cyang cdiinginkan. 

 

2. TINJAUAN cPUSTAKA c 
2.1. Laba/Rugi 

Laba cdapat cdiartikan csebagai cselisih cdari ctotal 

cpendapatan cyang cdi chasilkan coleh csuatu cperusahaan 

cdengan ctotal cbiaya cyang ctelah cdikeluarkan coleh 

cperusahaan. cSuatu cperusahaan cdi ckatakana 

cmendapat claba, capabila ctotal cpendapatan cyang 

cdihasilkan, clebih cbesar cdibandingkan cdengan ctotal 

cbiaya cyang cdikeluarkan coleh csuatu cperusahaan 

c(Hassanah c& cDaud, c2019) 

Laba cmerupakan csuatu ckeuntungan cyang chendak 

cingin cdicapai coleh cperusahaan cdalam cmelakukan 

caktivitas cusahanya. cDengan cdiperoleh claba catau 

ckeuntungan cperusahaan cakan csemakin csejahtera. 

cSelain citu, claba cjuga cdapat cmemberikan cpenilaiaan 

cterhadap cperusahaan cmengenai cseberapa cbesar 

ctingkat ckesejahteraanya. cSemakin cbanyak claba, 

ctinggkat ckesejahteraan cperusahaan cakan csemakin 

cmeningkat c(Yudianto, c2019) 
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2.2. R/C 

R/C cadalah cperbandingan cantara cpenerimaan 

dengan cbiaya ctotal. cDimana c: cRevenue c= cBesarnya 

cpenerimaan cyang cdiperoleh cCost c= cBesarnya cbiaya 

cyang cdikeluarkan cAda ctiga ckriteria cdalam 

cperhitungannya, cyaitu: ca. cApabila cR/C c> c1 cartinya 

cusahatani ctersebut cmenguntungkan ctetap cdan cbiaya 

cvariabel c(Gayatri c& cAmrita, c2019). 

2.3. BEP c(Unit) 

Break cEven cPoint cadalah csuatu calat cperhitungan 

yang cdapat cmembantu cseorang cmanajer cdalam 

melakukan cperencanaan cpenjualan, cdengan ctujuan 

yang ctelah cditetapkan. cSehingga cvolume cpenjualan 

yang charus cdirencanakan cdan cdiaplikasikan cdidalam 

suatu ckegiatan cusaha, cdapat cterukur cdengan 

maksimal. cHal cini cdikarenakan cbahwa cdengan 

analisis cBEP cseorang cmanajer cperusahaan, cbisa 

memprediksi cberapa cjumlah cvolume cpenjualan cdan 

berapa charga cjual cyang charus cditetapkan, cagar 

perusahaan cmengalami ckeuntungan. cDengan 

analisis cBEP cini, csuatu cperushaan cdapat cmengetahui 

berapa cvolume cpenjualan cminimal cyang charus cdi 

targetkan, cagar cperusahaan cmencapai ctitik cimpas 

(tidak cuntung cdan ctidak crugi). cSehingga, capabila 

perusahaan cingin cmengalami ckeuntungan, cmaka 

volume cpenjualan charus cmelebihi cdigunakan 

sebelumnya. cSehingga, cmeskipun cbarang cdan cjasa 

tersebut cbaru cdi cproduksi cpertama ckali, capabila 

sudah cdilakukan canalisis cBEP, cakan cdapat 

memudahkan cmanajer cmentargetkan cjumlah 

produksi cyang charus cdicapai. cDengan cdemikian, 

perusahaan cakan cmengetahui cseberapa cbanyak harus 

memproduksi cbarang cdan cjasa, cagar cdapat 

melampaui ctitik cpulang cpokok c(Rosida, c2019) 

Salah csatu cmanfaat cdari cperhitungan cBrek cEven 

Point cperusahaan cdapat cmengetahui cberapa cjumlah 

produksi csama cdengan cjumlah cbiaya, csehingga 

dalam chal cini cperusahaan ctidak cmengalami 

keuntungan catau ckerugian. cSelain citu, cdengan 

analisis cBEP cperusahaan cdapat cmengetahui 

hubungan cantara cbiaya ctetap, cbiaya cvariabel, 

volume cpenjualan cdan charga cjual c(Rosida, c2019) 

Break ceven cpoint cdapat cmenilai csuatu cperusahaan 

dalam ckeadaan ctitik cimpas catau csuatu ckeadaan 

dimana cperusahaan ctidak cuntung cdan ctidak crugi. 

Selain citu, csuatu cperusahaan cdikatakan cdalam 

keadaan cbreak ceven cpoint, cjika csuatu cperusahaan 

tersebut ctidak cmengalami ckerugian. cAnalisis cBEP 

merupakan csuatu canalisi cyang cmempelajari 

bagaimana ccaranya cseorang cmanajer cdapat 

merencanakan cperencanaan claba cdengan cbaik. 

Selain citu, canalisis cini cberhubungan cerat cdengan 

biaya ctetap cdan cbiaya cvariabel c(Gayatri c& cAmrita, 

c2019). 

Break cEven cPoint cbertujuan cuntuk cmengetahui 

chubungan cantara cbiaya, ckeuntungan, charga cjual cdan 

cvolume cproduksi. cDimana cbiaya citu cdapat 

cmempenagruhi cbesarnya ckeuntungan. cSedangkan 

charga cjual cdapat cmempengaruhi cjumlah cvolume 

produksi. cJika cbiaya clebih csedikit cdibandingkan 

pendapatan, cmaka ckeuntungan cakan cdiperoleh. 

Selain citum cjika charga cjual cyang cditentukan semakin 

efektif, cmaka cvolume cpenjualan cjuga cakan csemakin 

ditingkatkan cuntuk cmencapai ckeuntungan cmaksimal 

c(Ananda c& cHamidi, c2019b) 

Analisis cBEP cjuga cbertujuan cuntuk cmerencanakan 

perencanaan cbiaya, cmaupun claba crugi cnagi cseorang 

manajer cperusahaan. cSehingga, cdengan cadanya 

analisis cBEP cini cperusahaan cakan csemakin cefektif 

dalam cmenjalankan cusahanya. cPerusahaan cyang 

mengalami ckeuntungan cakan cdapat cmeningkatkan 

reabilitas cdan cvaliditas claporan ckeuangan csuatu 

perusahaan ctersebut c(Ananda c& cHamidi, c2019b) 

Break cEven cPoint cmerupakan csuatu ckeadaan dimana 

perusahaan cdalam ckegiatan coperasonalnya ctidak 

mendapat ckerugian cdan ctidak cmendapat keuntungan. 

Artinya cjumlah cbiaya cyang cdikeluarkan coleh 

perusahaan cuntuk cmelakukan csuatu cusaha catau 

kegiatan cproduksi, csama cdengan cjumlah cpendapatan 

yang cdihasilkan coleh csuatu cperusahaan cdalam 

melakukan ckegiatan cusahanya. cSehingga cselisih 

antara cjumlah cbiaya cyang cdikeluarkan cdan 

pendapatan cyang cdihasilkan csama cdengan cnol 

c(Yudianto, c2019) 

Break cEven cPoint cdapat cdisimpulkan csebagai ctitik 

impas cantara cjumlah cbiaya cdan cpendapatan. 

Sehingga cpendapatan cyang cdiperoleh cmampu 

menutupi cjumlah cbiaya. cDalam chal cini cBEP 

merupakan csuatu ctitik cimpas cdimana clabanya csama 

dengan cnol c(Hasdiana c& cKhalid, c2020) 

Analisis cBEP cbertujuan cuntuk cmemudahkan 

manajemen cdalam cMenyusun cdan cmerencanakan 

anggaran cuntuk ckeberhasilan cusaha cpada cmasa cyang 

akan cdatang. cSehingga cjika cterdapat cfactor c– cfactor 

yang cdapat cmempengaruhi ckeberhasilan csuatu 

usaha, cakan cdapat catasi clebih cdini, cdikarenakan BEP 

memberikan cgambaran cmengenai chubungan cbiaya, 

volume cdan claba c(Romanda, c2017) 

2.4. ROI 

Return cof cInvesment cmerupakan cnilai ckeuntungan 

yang cdiperoleh cpengusaha cdari csetiap cjumlah cuang 

yang cdiinvestasikan cdalam cperiode cwaktu ctertentu. 

Selain citu, cReturn con cinvesment c(ROI) cadalah crasio 

yang cmenunjukkan chasil cdari cjumlah caktiva cyang 

digunakan cdalam cperusahaan catau csuatu cukuran 

tentang cefisiensi cmanajemen.(Romanda, c2017) 
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2.5. Payback cPeriod c 

Payback cPeriod cmerupakan cjangka cwaktu cyang 

diperlukan cuntuk cmengembalikan cnilai cinvestasi 

yang ctelah cdikeluarkan. cSehingga cwaktu cyang 

dibutuhkan cuntuk cbisa cmengembalikan cnilai 

investasi catau cnilai cmodal cdapat cterukur cdengan 

cbaik. cSelain citu, cdengan cadanya canalisa cPayback 

cPeriod cbisa cmenarik cperhatian cinvestor cuntuk cbisa 

cmenanamkan cmodalnya cdi cusaha cyang ckita cmiliki, 

ckhusunya cusaha cpembesaran cudang cyang 

cmembutuhkan cmodal cyang ccukup cbanyak. c 

Payback cPeriod cdigunakan cpara cinvestor cuntuk 

menentukan cpengambilan ckeputusan catas cinvestasi 

dari csuatu cproyek. cSecara cumum cinvestor ctidak 

terlalu csenang cdengan cinvestasi cyang cmemiliki 

payback cperiod cyang cterlalu clama c(Rosida, c2019) 

Salah csatu cmanfaat cdari cperhitungan cPayback 

Period cperusahaan cdapat cmengetahui cberapa cwaktu 

yang cdibutuhkan cuntuk cmendapatkan ckembali 

modal cyang csudah cdigunakan. Payback cperiod 

adalah csuatu cperiode cyang cdibutuhkan cuntuk cdapat 

menutup ckembali cnilai cinvestasi cyang ctelah 

dikeluarkan cdengan cmenggunakan cproceds catau 

aliran ckas cnetto c(net ccash cflows). cMetode cpayback 

period cdigunakan cuntuk cmelihat cperiode 

pengembalian cmodal cyang ctelah cdikeluarkan. 

Kegiatan canalisis ckelayakn cusaha ckhususnya 

payback cperiod c(PP) cdilakukan cuntuk 

mengidentifikasi ckelayakan cusaha cyang csedang 

dijalankan csehingga cdalam cpelaksanaanya, cmetode 

yang cdigunakan charus cbisa cdihitung cdengan cbaik 

supaya cbisa cmenghasilkan chasil cpenelitian cyang 

efektif c(Rosida, c2019) 

Payback cPeriod c(PP) cadalah cjangka cwaktu cyang 

dibutuhkan cuntuk cmengembalikan cbiaya cawal cyang 

telah cdikeluarkan. cPada cprinsipnya csemakin ccepat 

pengembalianya, cmka calternatif ctersebut clebih 

menarik cdibandingkan cdengan calternatif clainya. 

Kelebihan cmetode cpayback cperiod cadalah cbisa 

memudahkan cdalam cpenggunaan cdan cperhitungan, 

bisa cmemberikan cmanfaat cuntuk cmemilih cinvestasi 

yang cmana cyang cmempunyai cmasa cpemulihan 

tercepat, cmasa cpemulihan cmodal cdapat cdigunakan 

untuk calat cprediksi cresiko cketidakpastian cpada cmasa 

yang cakan cdatang, cdan cmasa cpemulihan cyang crelatif 

lebih clama c(Rosida, c2019) 

Jika cpayback cperiod clebih ckecil cdisbanding cdengan 

target ckembalinya cinvestasi, cmaka cproyek cinvestasi 

layak. cJika cpayback cperiod clebih cbesar cdisbanding 

dengan ctarget ckembalinya cinevstasi, cmaka cproyek 

tidak clayak. 

Kelemahan cdari cperhitungan cpayback cperiod c(PP) 

adalah cmengabaikan cadanya cperubahan cnilai cuang 

dari cwaktu cke cwaktu, cmengabaikan carus ckas csetelah 

periode cpemulihan cmodal cdicapai, cmengabaikan 

nilai csisa cproses cdan csering cmenjebak canalisator jika 

biaya cmodal catau cbunga ckredit ctidak cdiperhitungkan 

dalam carus ckas cyang cmenyebabkan cusaha ctidak 

likuid. 

2.6. Biaya 

Biaya cmerupakan csuatu csumberdaya cyang cdiberikan 

yang cdapat cdi cnilai csebagai csebuah cpengorbanan 

dengan ctujuan cagar cbisa cmencapai ctujuan cyang 

diinginkan c(Hassanah c& cDaud, c2019) 

Biaya cmerupakan csumberdaya cterbatas cyang charus 

dikeluarkan coleh csuatu cperusahaan csebagai cbentuk 

wajib cagar cperusahaan cdalam cmelakukan cusahanya 

dapat cberjalan cdengan clancar. cSelain citu, cdalam 

mengeluarkan cbiaya csuatu cperusahaan cartinya ctelah 

mengorbankan csesuatu cagar ctujuan cperusahaan 

dapat cterpenuhi. cBiaya cyang cdikeluarkan cbisa 

disebabkan coleh csesuatu cyang chabis ckarena 

digunakan cuntuk ckegiatan coperasional, catau cbisa 

juga cpenyebab cdikeluarkanya cbiaya ckarena cmasa 

barang csudah cmelampaui cbatas cmaksimal c(expired), 

sehingga csuatu cbarang cyang csudah cexpired ctersebut, 

harus cdiganti cdengan cbaranng catau cbahan cyang baru. 

Sehingga ckegiatan cproduksi csuatu cperusahaan cbisa 

berjalan cdengan cbaik. cSelain citu, cbiaya cyang 

dikeuarkan csecara crutin catau cbisa cjuga cdisebut 

dengan cbiaya ctetap, ccontohnya cadalah cbiaya clistrik, 

air, cinternet cdan cjuga ctelepon c(Rosida, c2019) 

Biaya cmerupakan cseseuatu cyang charus cdikeluarkan 

untuk cmasa cyang cakan cdatang catau cuntuk cmasa 

sekarang. cDengan cdikeluarkanya cbiaya cini cdapat 

menunjang csuatu ckegiatan cusaha clebih cdari csatu 

periode cakutansi. cSehingga cdalam cmengelurakan 

biaya cada cyang charus cdikorbankan c(Ananda c& 

cHamidi, c2019b) 

Biaya ctetap c cbisa cjuga cdisebut cdengan cbiaya cyang 

wajib cdikeluarkan coleh cperusahaan csetiap cbulanya, 

mau cada cproduksi cataupun ctidak cada cproduksi. 

Sedangkan cbiaya cvariabel cadalah cbiaya cyang 

dikeluarkan chanya csaja cjika cperusahaan cmelakukan 

produksi c(Rosida, c2019)  

Biaya ctetap cmerupakan cbiaya cyang cdikeluarkan oleh 

perusahaan cnamun ctidak cdipengaruhi coleh cbesarnya 

volume cproduksi. cMeskipun cvolume cproduksi 

bertambha, cnamun cbiaya ctetap cjumlahnya cakan tetap 

sama. cSedangkan cbiaya cvariabel cadalah cbiaya cyang 

dikeluarkan coleh cperusahaan, cnamun cjumlahnya 

dipengaruhi coleh cvolume cproduksi. cSemakin banyak 

volume cproduksi, cmaka cbiaya cvariabel cyang 

dikeluarkan cakan csemakin cbanyak. cSebaliknya, cjika 

jumlah cvolume cproduski cyang cdikeluarkan csemakin 

sedikit, cmaka cjumlah cbiaya cvariabel cyang 

dikelurakan cjuga cakan csemakin crendah c(Gayatri c& 

cAmrita, c2019) 
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3. METODE cPENELITIAN 
3.1. Jenis cPenelitian 

Dalam cpenelitian cini, cmenggunakan cmetode canalisis 

deskriptif cdengan ccara cpendekatan ckasus. cDimana 

penelitian cdeskriptif cmerupakan csalah csatu cjenis 

penelitian cyang ctujuanya cuntuk cmenyajikan 

cgambaran clengkap cmengenai csetting csosial 

c(Choiriyah cet cal., c2016) 

3.2. Prosedur cPenelitian 

Prosedur cpenelitian cyang cdigunakan cadalah csebagai 

cberikut c: 

1. Survei cobjek cpenelitian 

Survei cObjek cPenelitian cdilakukan cdengan 

cmetode canalisis. 

2. Mengambil cdata claporan cbiaya cproduksi cdan 

laporan claba crugi cperusahaan cdidapat cdari cdata 

keuangan cperusahaan cUsaha cMaju cBersama. 

3. Mengambil cdata cinvestasi cperusahaan 

dilakukan cdengan ccara cmengambil cdata 

investasi cperusahaan cUsaha cUdang cMaju 

Bersama. 

4. Membandingkan cdata chasil cpengamatan 

penelitian cdengan chasil cwawancara cyang 

dilakukan cdengan ccara cmetode canalisis. 

3.3. Metode cPengumpulan cData 

Sumber cdata cyang cdiperlukan cdalam cpenelitian cini 

cterdiri cdari cdua cdata, cyaitu cdata cprimer c(primary 

cdata) cdan cdata csekunder c(secondary cdata). c 

1. Data cPrimer cmerupakan csumber cdata cpenelitian 

cyang cdiperoleh csecara clangsung ctanpa 

cperantara, cdan cberasal cdari csumber casli. cData 

cprimer cterdiri cdari cdata cumum cperusahaan cdan 

cdata ckhusus cperusahaan. cData cumum 

cperusahaan cberupa csejarah csingkat cperusahaan, 

cstruktur corganisasi, ckedudukan, ctugas cdan 

cfungsi cserta cfasilitas cyang cdimiliki coleh 

cperusahaan. cSedangkan cdata ckhusus 

cperusahaan cberupa cdata cpenjualan, cdata cyang 

cberkaitan cdengan cpenentuan charga. cDimana 

cbiaya cpenentuan charga cmerupakan cbiaya cuntuk 

cmenentukan cnilai csuatu cproduk catau clayanan. 

cBiaya cpenentuan charga cdi ckategorikan cmenjadi 

cdata cprimer ckarena cdata cyang cdiperoleh cberasal 

cdari cowner cperusahaan. 

2. Data cSekunder cmerupakan csumber cdata 

cpenelitian cyang cdiperoleh cpeneliti csecara ctidak 

clangsung cmelalui cperantara c(diperoleh cdan 

cdicatat cpihak clain). cSecara ckeseluruhan cdata 

cyang cdimaksud cadalah cpenggunaan cbahan 

cbaku, cvolume cpenjualan, charga cjual cbiaya 

cvariabel cdan cbiaya ctetap. cDimana cbiaya cbahan 

cbaku cmerupakan cbiaya cyang cdikeluarkan cuntuk 

csesuatu cbenda cberwujud cyang cmemiliki cnilai 

cyang cdigunakan cuntuk cmembuat cbarang. cBiaya 

cbahan cbaku, cvolume cpenjualan, charga cbiaya 

cvariabel cdan cbiaya ctetap cdi ckategorikan 

cmenjadi cdata csekunder ckarena cdiperoleh 

cmelalui cperantara. 

3.4. Metode cAnalisis 

Metode canalisis cyang cdigunakan cyaitu csebagai 

cberikut c: 

1. Untuk cmenentukan cbesarnya cLaba/rugi cdapat 

cmenggunakan crumus csebagai cberikut c: 

Laba c c=Penerimaan c- cTotal cBiaya cOperasional 

No Jenis c 
Total 

c(Rp) 

Nilai 

cSisa 

c(Rp) 

Umur 

c(Tahu

n) 

Biaya 

cPenyusutan 

c(Rp) 

1 Kayu 4.000.000 300.000 5 740000 

2 Bamboo 3.900.000 200.000 5 740000 

3 

Terpal 

cterpaulin

e 

6.000.000 600.000 5 1080000 

4 
Paralon 

c(3 cinchi) 
150.000 15.000 2 67500 

5 

Pipa 

cGalvanis 

c(3/4 

cinchi) 

240.000 24.000 2 108000 

6 
Bearing 

cUnit 
540.000 50.000 3 163333 

7 
Klaher 

cVcp 
60.000 6.000 2 27000 

8 

Soft cDraft 

cLuar c(2 

cinchi) 

60.000 6.000 2 27000 

9 

Soft cDraft 

cDalam c2 

cinchi) 

60.000 6.000 2 27000 

10 

L cblow 

c(3/4 

cinchi) 
7.500 0 2 3750 

11 
Bil cPipa 

cGalvanis 
240.000 20.000 2 110000 

12 

Bil cPVC 

c(3/4 

cinchi) 
34.000 0 2 17000 

13 

BKS 

cPaku 

cKabel 
5.000 0 2 2500 

14 
Klaher 

cUCP 
120.000 10.000 2 55000 

15 
Lampu 

cPijar 
120.000 10.000 5 22000 

16 Limbet 7.000 0 3 2333 

17 
Stop 

cKontak 
10.000 0 3 3333 

18 Klem 30.000 3.000 2 13500 

19 Sel cTip 3.000 0 1 3000 

20 
Pompa c(1 

cinchi) 
3.060.000 500.000 5 512000 

21 
Kipas 

cKincir 
300.000 30.000 5 54000 

22 
Tali 

cEtilen 
90.000 0 2 45000 

     3.823.250 
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Tabel c1. cNilai cInvestasi cdan cPenyusutan cUsaha 

cPembesaran cUdang cMaju cBersama, cSerang, cBanten 

 

2. Untuk cmenentukan cbesarnya cR/C cdapat 

cmenggunakan crumus csebagai cberikut c: 

R/C c= cPenerimaan c– cTotal cBiaya cProduksi 

Sumber c: c(Choiriyah cet cal., c2016) 

3. Untuk cmenentukan cbesarnya cBEP c(Unit cbisa 

cmenggunakan crumus csebagai cberikut c: 

BEP c(Unit c) c= cFC/ c(P-Vc) 

4. Untuk cmenghitung cbesarnya cROI cdapat 

cmenggunakan crumus csebagai cberikut c: 

ROI c= cKeuntungan cx c1 ctahun c cx c100% 

 c c c c c  Investasi 

5. Untuk cmenentukan cbesarnya cPP c(Payback 

cPeriod) cdapat cmenggunakan crumus csebagai 

cberikut c: 

PP = cInvestasi cx c1 ctahun 

    c cKeuntungan cx c1 ctahun 

 Ket c: 

 PP c= cPayback cPeriod 

 Investasi= cInvestasi c 

 Keuntungan c= cLaba c 

Sumber c: c(Choiriyah cet cal., c2016) 

6. Untuk cbisa cmenghitung cTotal cBiaya 

cOperasional c: 

Total cBiaya c= cBiaya cTetap+Biaya cVariabel 

4. HASIL cDAN cPEMBAHASAN c 
4.1. Nilai cInvestasi 

 

Tabel c1. cNilai cInvestasi cdan cPenyusutan cUsaha 

cPembesaran cUdang cMaju cBersama, cSerang, cBanten 

 

Dengan cmelihat cTabel c1 cdiatas cdiketahui cbahwa 

nilai cpenyusutan cusaha cpembesaran cudang cMaju 

Bersama cmencapai cR. c3.823.25. 

4.2. Biaya cTetap 

Biaya ctetap cterdiri cdari cbiaya ctenaga ckerja ctetap, 

biaya cpenyusutan, cbiaya cpemeliharaan cdan csewa 

lahan. cKomponen cbiaya ctenaga ckerja ctetap cpada 

usaha cbudidaya cudang cvaname cadalah cbiaya cyang 

dikeluarkan cpada csetiap cbulan cuntuk cgaji ckaryawan. 

 

 

 

Tabel c2. cRincian cBiaya cTetap 

No Biaya cTeteap 
Total cBiaya cTetap c 

(3 cBulan) 

1 Penyusutan 3.823.250 

 c Jumlah 3.823.250 

 

Dari cTabel cdiatas, cdapat cdiketahui cbahwa cTotal cBiaya 

tetap cdari cusaha cpembesaran cudang cmaju cbersama 

adalah csebesar cRp. c3.823.250. 

 

4.3. Biaya cVariabel 

Tabel c3. cRincian cBiaya cVariabel 

No 
Jenis 

cBarang 

Jumlah 

cSatuan 

c(Unit) 

Harga 

cSatuan 

c(Rp) 

Jumlah 

cBiaya 

cdalam c3 

cBulan c(Rp) 

1 

Benih 

cUdang 

c(Ekor) 

13.500 115 1552500 

2 

Bibit 

cRumput 

cLaut c(Kg) 

210 1.000 210.000 

3 Pakan c(Kg) 171,65 14.000 2.403.100 

4 
Probiotik 

c(Kg) 
1 60.000 60.000 

5 
Vitamin 

c(gr) 
34,33 200 6.866 

6 Perekat c(gr) 137,32 50 6.866 

7 
Kaporit 

c(Kg) 
5 22.000 110.000 

8 Kapur c(kg) 15 1.500 22.500 

9 Semen c(kg) 150 1.500 225.000 

10 
Lem cAibon 

c(unit) 
2 10.000 20.000 

11 
Lem cKayu 

c(unit) 
1 38.000 38.000 

12 
Lakban 

c(unit) 
1 18.000 18.000 

13 Resin c(liter) 1 20.000 20.000 

 c Total  c  c 4.692.832 

 

Dari cTabel cdiatas, cdapat cdiketahui cbahwa cTotal 

Biaya cVariabel cdari cusaha cpembesaran cudang cmaju 

bersama cadalah csebesar cRp. c4.692.832. 

4.4. Laba/Rugi 

Keuntungan cusaha cyang cdiperoleh cdari cusaha 

budidaya cudang cdi cPerusahaan cUdang cMaju 

Bersama cadalah csebagai cberikut c: 

Laba c c c c c c c c c c =Penerimaan c- cTotal cBiaya Operasional 

  c c c c c= cRp. c10.647.600 c– cRp. c8.516.082 

 c c c c c= cRp. c2.131.518 
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Jadi, ckeuntungan cdari cusaha cbudidaya cudang cdi 

Perusahaan cUdang cMaju cBersama cyaitu csebesar cRp. 

c2.131.518 

 

 

4.5. R/C 

Perhitungan cini clebih cditekankan cpada ckriteria-

kriteria cinvestasi cyang cpengukurannya cdiarahkan 

cpada cusaha cuntuk cmemperbandingkan, cmengukur, 

cserta cmenghitung ctingkat ckeuntungan cusaha 

cperikanan. cDengan cR/C cini cbisa cdilihat ckelayakan 

csuatu cusaha. 

R/C c= c c c c c c c c cPenerimaan 

 c c c c c c c c c c c cTotal cbiaya cproduksi 

 c c c c c c c c c= c c c cRp. c c c c c10.647.600 

 c c c c c c c c c c c c c cRp. c c c c c8.516.082 

 c c c c c c c c c= cRp. c1,25 

Nilai cR/C csebesar c1,25 cmenunjukkan cbahwa csetiap 

penambahan cbiaya csebesar cRp.1, cmaka cakan 

diperoleh ctambahan cpenerimaan csebesar cRp. c0,25. 

Dengan cdemikian cusaha cbudidaya cudang cdi 

Perusahaan cUdang cMaju cBersama clayak cdijalankan. 

4.6. BEP c(Unit) 

BEP c(Unit) c= c c c cFC 

 c c c c c c c c c cP c- cVc 

 c c c c c c= c cBiaya cTetap 

Harga cJual/kg c– cBiaya cVariabel/kg 

 c c c c c c= c  c c c cRp. c3.823.250 

 c c c c c c c c c c c c cRp. c60.000/kg c– c(Rp. c4.692.832/177,46kg) 

 c c c c c c c= c Rp. c3.823.250 

 c c c cRp. c60.000/kg c– cRp. c26.444/kg 

 c c c c c c c c= c Rp. c3.823.250 

 Rp. c33.556 c/kg  

 c c c c c c c c c= c 114 cKg  c c 

Artinya, cusaha cbudidaya cudang cdi cPerusahaan 

Udang cMaju cBersama cakan cmencapai ctitik cimpas 

jika cvolume cproduksi cminimal cyang charus cdicapai 

sebesar c114 ckg cudang cper csiklus. cKeuntungan cakan 

di cperoleh cjika cvolume cproduksi cudang cdiatas c114 

kg. 

 

4.7. ROI 

Analisis cROI cdapat cmengukur csampai cseberapa 

besar ckemampuannya cdalam cmengembalikan modal 

yang telah cditanamnya. c cDengan cdemikian, canalisis 

ROI cdapat cdigunakan cuntuk cmengukur cefisiensi 

penggunaan cmodal cdalam cperusahaa cntersebut. 

ROI = cKeuntungan cx c1 ctahun c cx c100% 

 c c c c cInvestasi 

= c c cRp. c2.131.518 cx c4 c100% 

 cRp. c19.036.500 

 = c c c44,78 c%   

  

Dari cperhitungan cini cdapat cdikatakan cbahwa cusaha 

budidaya cudang cdi cPerusahaan cUdang cMaju 

Bersama ccukup cmenguntungkan cdengan ctingkat 

pengembalian cinvestasi csebanyak c44,78 c% 

4.8. Payback cPeriod c(PP) 

PP = cInvestasi cx c1 ctahun 

 c c c c c c c c c c c c c c c c c cKeuntungan cx c1 ctahun 

 = c19.036.500 cx c1 cTahun 

  c c c c c c c2.131.518 cx c4 

  c= c c2,2 cTahun 

Payback cPeriod cmenunjukan cbahwa cdengan cusaha 

budidaya cudang cdi cPerusahaan cUdang cMaju 

Bersama cini cdapat cmengembalikan cmodal cyang 

dikeluarkan cselama c2,2 cTahun. cHal cini cmenunjukan 

bahwa cusaha cpembesaran cudang cyang cdilakukan 

bisa cmendapatkan ckeuntungan cdan cmampu 

mengembalikan cmodal cdalam cwaktu csingkat cyaitu 

hanya cdalam cwaktu c2,2 cTahun. 

 

Dengan cmelihat chasil cperhitungan cLaba/Rugi cusaha 

budidaya cudang cdi cPerusahaan cUdang cMaju 

Bersama cdapat cmendapatkan ckeuntungan, cselain citu 

dengan cperhitungan cAnalisa cPayback cPeriod c(PP) 

dapat cdiketahui cbahwa cwaktu cpengembalian cmodal 

relatif csingkat, chanya cdengan c2,2 ctahun cmodal cyang 

dikeluarkan cuntuk cmenjalankan cusaha cbisa ckembali. 

Nilai cini clebih ckecil cdari cumur cinvestasi, cmaka 

investasi clayak cdijalankan. cHal cini ctentu cakan 

menarik cperhatian cinvestor cjika cmenginginkan 

keuntungan cdengan cwaktu cyang crelatif csingkat. 

Untuk cmencapai ckeuntungan cmaksimal ctentunya 

perusahaan charus cmampu cmeningkatkan 

keuntungan cdengan cmelakukan cevaluasi cdan 

perhitungan canalisa cusaha csetiap csiklusnya csecara 

terstruktur. cSehingga cperusahaan cakan cbertahan 

lama cdan cmendapt ckesejahteraan cyang cdiinginkan. 

 

5. KESIMPULAN cDAN cSARAN 
5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan cdalam cpenelitian cini cadalah cusaha 

budidaya cudang cdi cPerusahaan cUdang cMaju 

Bersama clayak cdijalankan. cHal cini cterlihat cdari 

perhitungan cpenilaian cinvestasi cyang ctelah 

dilakukan coleh cpeneliti cmenunjukan cbahwa 
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perusahaan cpembesaran cudang ctelah cmelakukan 

penjualan cdan cusaha cyang ccukup cmenguntungkan. 

 

5.2. Saran 

Saran cyang cdapat cdiberikan cadalah c: 

1. Saran cTeoritis 

a. Peneliti cmenyadari cbahwa cdalam 

cpenelitian cini csumber-sumber cdan crefrensi 

cyang cterkait csecara clangsung cdengan 

cpenelitian cyang cdigunakan cmasih ckurang. 

cOleh ckarena citu, cbagi cpeneliti cselanjutnya 

cagar clebih cmemperbanyak clagi csumber c– 

csumber cdan creferensi cyang cakurat cseperti 

cjurnal cilmiah catau cbuku cterkait cdengan 

cpermasalahan cyang cdiangkat. 

b. Bagi cpeneliti cselanjutnya csebaiknya cwaktu 

cyang cdigunakan cuntuk cmeneliti cdan 

cmengumpulkan cdata clebih cdiperpanjang, 

cagar cdapat cmelakukan cwawancara csecara 

cmendalam. 

2. Saran cPraktis 

a. Bagi cOwner cPerusahaan cPembesaran 

cudang, cdapat cmenerapkan canalisis 

cpenilaian cinvestasi cseperti cperhitungn 

claba/rugi, cR/C, cBEP c(unit), cROI cdan 

cPayback cPeriod c(PP) cuntuk cdapat 

cmengetahui cberapa clama cwaktu 

cpengembalian cmodal cdan cini cbisa 

cdijadikan cpeluang cuntuk cmenarik cinvestor 

cyang cingin cmenanamkan cmodalnya cdi 

cperusahaan cpembesaran cudang cMaju 

cBersama. c 

b. Diharapkan cpihak cPerusahaan chendaknya 

cmelakukan cklasifikasi cbiaya ckedalam 

ckomponen cbiaya ctetap cdan cbiaya cvariabel 

csecara ctepat. cDengan cpengklasifikasian 

cbiaya ctersebut, cmanager cdapat cmenghitung 

cdan cmenggunakan canalisa cpenilaian 

cinvestasi. 
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